
Tujuan Dinas PSDA Kab. Pessel Kondisi Target

Indikator 2016 2021

1. Index Pertanaman Padi (kali/tahun) 1.74 1.94

2. Kapasitas air yang telah ditampung ( M3 ) 342,000.00       9,000.00        

3. Pengendalian Daya Rusak Air ( % ) 8.31 17.06

Sasaran Eselon II Kondisi Target

Indikator 2016 2021

1. Indeks Kinerja Sistim Irigasi 58.18 59.20

2. Persentase DAS yang Dipulihkan ( % )

3. Kapasitas Air yang ditampung (m3) 342,000.00 9,000.00

4. Persentase Perencanaan yang direalisasikan (% ) 50.00 71.43

5. Persentase Bantaran Sungai dan Pantai Yang Aman ( % ) 7.25 15.12

6. Persentase Penurunan Genangan Air ( % ) 1.06 1.94

Sasaran Eselon III Kondisi Target

Indikator 2016 2021

1. Persentase Kondisi Irigasi Baik ( % ) 47.14 59.72

2. Jumlah P3A yang Aktif (kelompok) 1.00 15.00

3. Jumlah dokumen perencanaan dan lingkungan (dokumen ) 12.00 12.00

4. Jumlah Pekerjaan yang memiliki dokumen lingkungan (dokumen) 4.00 5.00

5. Jumlah Bangunan penampung air (unit) 4.00 1.00

6. Luas DAS yang dipulihkan

7. Jumlah Pemanfaatan DAS ( Ha )

8. Luas Daerah Kritis yang Terancam Erosi dan Abrasi ( Ha. ) 497.00 1037.00

9. Persentase Luas Genangan Air ( % ) 7.25 15.12

Sasaran Eselon IV Kondisi Target

Indikator 2016 2021

1. Jumlah bendung yang di rehabilitasi ( Unit ) 4.00 6.00

2. Panjang Saluran Irigasi di Rehabilitasi   ( m ) 2,000.00 2,250.00

3. Jumlah Klasifikasi irigasi yang ditingkatkan   ( DI ) 0.00 10.00

4. Dampak luas Daerah Irigasi yang Dilakukan OP (Ha) 0.00 2,500.00

5. Jumlah P3A Berbadan Hukum ( Kelompok) 0.00 15.00

6. Jumlah P3A Berbadan Hukum ( Kelompok) 0.00 15.00

7.  Jumlah Dokumen Rekomedasi Komisi Irigasi (buah) 0.00 1.00

8.Jumlah dokumen perencanaan (dokumen ) 8.00 7.00

9. Jumlah dokumen lingkungan (dokumen) 4.00 5.00

10. Jumlah laporan pemantauan Lingkungan (dokumen ) 4.00 4.00

11. Jumlah bangunan penampung air (unit) 4.00 1.00

12. Luas DAS yang direboisasi

13. Luas DAS Yang diawasi

14. Jumlah Kelompok Masyarakat di daerah DAS yang menjaga Funsi 

DAS

2. Jumlah Regulasi Mengenai DAS 15. Jumlah regulasi mengenai DAS

16. Jumlah Sungai terdata Debitnya ( sungai ) 1.00 1.00

17. Jumlah curah hujan yang terdata (sta ) 7.00 7.00

18. Jumlah Tangkapan dan Muara yang terdata ( sungai ) 1.00 1.00

19. Panjang Pengamanan Bantaran Sungai ( km ) 0.70 1.30

20. Panjang PengamananPantai ( km ) 0.40 1.00

21. Panjang Sungai yang dinormalisasi ( km ) 3.20 5.80

22. Panjang Pemeliharaan Sungai ( km ) 6.50 14.00

23. Panjang Drainase Rawa ( km ) 23.00 30.00

24. Panjang Pembangunan Drainase (km ) 1.20 1.80

25. Panjang Pemeliharaan Drainase  Rawa ( km ) 0.00 16.00

26. Panjang Pemeliharaan Drainase ( km ) 0.10 0.13

3. Jumlah Tangkapan dan Muara yang Terdata          

( Sungai )

Terlaksananya Operasional dan Pemeliharaan 

Jaringan Irigasi

Terlaksananya Pendataan Daerah Aliran 

Sungai
Meningkatnya Pemeliharaan Drainase

Dampak Luas Irigasi yang Dilakukan OP (Ha)
1. Jumlah Sungai terdata Debitnya (sungai )

Panjang Pemeliharaan Drainase (km)
2. Jumlah curah Hujan yang Terdata ( Sta )

Panjang Pemeliharaan Drainase  Rawa (km)

Meningkatnya Klasifikasi Irigasi
Meningkatnya Fasilitasi Komisi Irigasi dalam 

Pengelolaan Irigasi

Membangun dan Meningkatkan 

Bangunan Tampungan Air
Meningkatnya Peran Serta Masyarakat Meningkatnya Pemeliharaan Sungai Meningkatnya Pemeliharaan Rawa 

Jumlah Klasifikasi irigasi yang ditingkatkan (DI)
Jumlah Dokumen Rekomendasi Komisi Irigasi 

(dokumen) Jumlah Bangunan Penampung Air (unit)

1. Jumlah Kelompok Masyarakat di Daerah DAS 

yang Menjaga Fungsi DAS
Panjang Pemeliharaan Sungai (km)

Panjang Pembangunan Drainase (km)
2. Jumlah Laporan Pemantauan Lingkungan  

(dokumen)

Terlaksananya Rehabilitasi Saluran Irigasi
Terbinanya Masyarakat dalam Pengelolaan 

Irigasi

Menyusun Dokumen Lingkungan dan 

Laporan Pemantauan Lingkungan
Meningkatnya Pengawasan DAS Meningkatnya Normalisasi Alur Sungai Meningkatnya Pembangunan Drainase

Panjang Saluran Irigasi di Rehabilitasi (m) Jumlah P3A yang dilakukan Pembinaan (kelompok)

1. Jumlah Dokumen Lingkungan (dokumen)

Luas DAS Yang Diawasi Panjang Sungai yang di Normalisasi (km)

Meningkatnya Pengeringan Rawa

  Jumlah Bendung yang di Rehabilitasi (unit) Jumlah P3A Berbadan Hukum (kelompok) Jumlah Dokumen Perencanaan (dokumen) Luas DAS Yang Direboisasi
1. Panjang Pengamanan Bantaran Sungai (km)

Panjang Drainase Rawa (km)

2. Panjang Pengamanan Pantai (km)

Meningkatnya Pengamanan Bantaran 

Sungai dan Pantai

3. Jumlah Bangunan Penampung air (unit)

Terlaksananya Rehabilitasi Bendung Irigasi Terbentuknya P3A pada Setiap DI
Terlaksananya Perencanaan Sumber 

Daya Air
Meningkatnya Penghijaun DAS

    Persentase Luas Daerah Genangan Air (% )

2. Jumlah Pekerjaan yang Memiliki Dokumen 

Lingkungan (dokumen)
2. Jumlah Pemanfaatan DAS

Meningkatnya Kondisi  Irigasi Baik Meningkatnya Partisipasi P3A
Terrlaksananya Pengembangan, 

Pengelolaan dan Konservasi SDA
Meningkatnya Fungsi DAS

Berkurangnya Daerah Kritis Bantaran 

Sungai dan Pantai

Persentase Kondisi Irigasi Baik (%) Jumlah P3A yang Aktif (kelompok)

1. Jumlah dokumen perencanaan dan lingkungan 

(dokumen)
1. Luas DAS yang Dipulihkan

Luas Daerah Kritis Yang Terancam Erosi dan 

Abrasi (Ha)

CASECADING DINAS PENGELOLAAN 

SUMBER DAYA AIR KABUPATEN PESISIR 

SELATAN
TERWUJUDNYA INFRASTRUKTUR AIR YANG BERKESINAMBUNGAN DAN 

BERWAWASAN LINGKUNGAN

1. Indeks Pertanaman Padi (kali/tahun)

2. Kapasitas Air Yang Telah Ditampung (m
3
)

3. Pengendalian Daya Rusak Air (%)

Meningkatnya Kinerja Sistim Irigasi
Meningkatnya Konservasi Sumber Daya Air Berkurangnya Daya Rusak Air

1. Persentase DAS Yang Dipulihkan (%)
1. Persentase Bantaran Sungai dan Pantai Yang Aman (%)

Indeks Kinerja Sistim Irigasi
2. Kapasitas Air Yang Telah ditampung (m

3
)

3. Persentase Perencanaan Yang Direalisasikan (%) 2. Persentase Penurunan Genangan Air (%)

Menurunnya Potensi Genangan Air

cross cutting dgn OPD lain 

http://cbs.wondershare.com/go.php?pid=4961&m=db



